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RINGKASAN  

  

Teknik Detasseling pada Produksi Benih Jagung (Zea mays L.) Hibrida di PT. 

Syngenta Seed Indonesia Field Production Bondowoso, Abir Risky Gunawan, 

NIM. A41201161, Tahun 2023, Program Studi Teknik Produksi Benih, Jurusan 

Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Dr. Ir. Rahmat Ali Syaban., M.Si 
(Pembimbing).  

  

Magang Kerja Industri (MKI) adalah salah satu bentuk keikutsertaan 

mahasiswa dalam kegiatan implementasi secara sistematis dan sinkron antara 

program pendidikan di bangku kuliah dengan program lembaga atau instansi yang 

diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja, untuk mencapai 

tingkat keahlian pendidikan tertentu dengan cara memberikan pengalaman belajar 

bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan tugas terjun langsung di lembaga atau 

instansi terkait. Magang Kerja Industri (MKI) sangat diperlukan guna menunjang 

proses pembelajaran karena sering langsung meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis sehingga dapat memecahkan berbagai permasalahan dengan menerapkan 

seluruh ilmu yang telah didapat selama perkuliahan  

PT. Syngenta Seed Indonesia merupakan perusahaan multinasional yang 

bergerak dalam bidang pertanian yang berfokus pada produksi benih unggul 

khususnya jagung hibrida ditetapkan sebagai tempat untuk melakukan program 

Magang Kerja Industri (MKI) yang beralamat di Jl. Kraton Industri Raya No. 4 Desa 

Curah Dukuh Kec. Kraton, PIER Pasuruan Jawa Timur dan Area Production 

Bondowoso. Berdasarkan kegiatan MKI yang telah dilaksanakan, prosedur 

detasseling pada produksi benih jagung hibrida dipilih sebagai fokus dari tujuan 

magang, terkait aktivitas utama dari PT. Syngenta Seed Indonesia yang bergerak di 

bidang produksi benih jagung hibrida. Program ini dilaksanakan selama 4 bulan 

mulai tanggal 1 Maret hingga 30 Juni 2024.   

Detasseling atau cabut bunga merupakan kegiatan menghilangkan tassel pada 

tanaman jagung barisan betina, agar tanaman betina tidak melakukan self pollination 

sehingga kemurnian benih tetap terjaga. Syarat sebelum melakukan detasseling yaitu 

roguing harus sudah bersih. Prinsip detasseling yang diterapkan oleh PT. Syngenta 

Seed Inondesia yaitu 100-0-5 yang artinya 100% tassel tercabut, 0% silking belum 

keluar dan terselesaikan dalam waktu 5 hari. Standart detasseling telah terbungkus 

2-3 daun untuk menghindari pecahnya tassel. Fase ini dilakukan pada saat tanaman 

telah memasuki umur 50-55 HST atau sesuai keadaan di lahan dan jenis varietas 
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yang dibudidayakan. Ada beberapa tahap yang dilakukan oleh PT. Syngenta Seed 

Indonesia pada saat detasseling yaitu, estimasi detasseling, observasi nicking, teras 

detasseling, total detasseling dan inspeksi detasseling.  
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